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BUZZER : FENOMENA KAMPANYE

DIGITAL

Internet merupakan hutan belantara dimana milyaran penghuni mayanya berkumpul selama
24 jam penuh, berinteraksi dan berkomunikasi tanpa sekat wilayah dan batas dan waktu.
Transaksi bisnis tidak terelakkan lagi melalui media internet

Gegap gempita Pemilu 2014 telah dimulai,
semakin dekat menuju hari H pemilihan
maka semakin meriah pula jalan menuju
kesana. Semua calon-calon “wakil rakyat”
berebut perhatian dan ingin tampil didepan
rakyat dengan berbagai cara, baik yang
menggunakan teknologi media maupun
dengan cara konvensional.

Aneka kampanye diri melalui teknologi
media diantaranya dengan memanfaatkan
booming media sosial. Salah satunya dengan
memanfaatkan fenomena Buzzer. Konon,
Undang-undang No 10 Tahun 2008 tentang
Pemilu dan UU Pemilu belum mengatur
secara jelas aturan kampanye melalui
internet atau media sosial. So, inilah celah
untuk berkampanye kreatif sebanyak-
banyaknya.

Apa itu Buzzer? Arti awalnya adalah bel,
lonceng atau alarm. Sedangkan makna
buzzer di media sosial ini berarti seorang
pegiat internet yang memanfaatkan sosial
media mereka untuk menyebarkan informasi
sebagai pengingat baik : tulisan pilihan,
iklan, promosi atau produk kepada seluruh

follower atau pengikutnya di account
miliknya sebanyak-banyaknya. Istilah Buzzer
sendiri berlaku disemua model sosial media
seperti facebook, twitter dan sejenisnya. Nah
yang akan dibahas adalah yang paling
mudah yakni melalui media Twitter.

Twitter adalah salah satu jejaring sosial yang
sangat nyaman dan disukai oleh pengguna
media sosial Indonesia. Sejak diluncurkan
tahun 2006 kemudian populer di tahun 2009,
negeri ini menjadi penikmat twitter ketiga di
dunia setelah Amerika dan Jepang. Kemudian
disusul keempat yakni Inggris dan Brazil.

Besarnya prospek sharing dari media
informasi ini membuat brand-brand besar
tertarik untuk beriklan disana. Brand bisa
berarti perusahaan, lembaga, partai arau
pemerintah. Salah satu sarana yang bisa
digunakan oleh para brand adalah jasa para
buzzer.

Buzzer adalah akun di Twitter yang memiliki
jumlah follower besar dan banyak, kira-kira
diatas 5000 follower. Mulai nge-tren di tahun
2010. Biasanya, akun-akun buzzer itu
memang memiliki ciri khas tertentu, seperti
dari masalah politik, cerita, cinta, masalah
mahasiswa, kajian Islam ataupun quote-
quote hikmah. Jumlah follower para buzzer
yang besar itu seolah menjadikan mereka
bak selebritis Twitter. Sehingga selain terjadi
bisnis menyewa buzzer juga bisnis jual beli
follower juga, wow.

Nah, apa sih tugas para buzzer? pemilik
buzzer itu biasanya memberi rekomendasi
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dan product knowledge mengenai produk-
produk yang mereka iklankan dengan cara
melakukan tweet informasi-informasi
tersebut di akun Twitter mereka. Atau
memberikan informasi pencitraan diri,
perusahaan atau partai. Mereka biasanya
memberikan mention ke akun brand dan
memberitahukan informasi terkait brand
tersebut. Bayarannya pun bervariasi dari 2
juta sampai dengan 200juta per bulan,
sangat menarik bukan?

Saat ini yang menjadi fokus brand dan buzzer
adalah menyampaikan komunikasi secara
efektif dan efisien agar tersampaikan ke
follower para buzzer. Tentunya itu adalah
tugas yang tidak mudah, namun komunikasi
efektif bisa dibangun dengan menghadirkan
tweet yang tidak berkesan jualan, narsis dan
memaksa membaca tetapi lebih
menceritakan testimoni dan opini yang baik
terhadap yang sedang dikerjakan. Pemilik
brand juga tidak sembarang memberikan
order kepada buzzer, mereka menganalisan
jumlah follower, kicauan-kicauan dan juga
keaktifan dari para followernya karena
disinyalir banyak follower-follower palsu.

Hal-hal unik tentang buzzer, diantaranya
adalah:

1. Buzzer biasanya memiliki follower
dengan karakteristik dan range usia yang
tak jauh beda. Akun dengan masalah
tanya jawab Islam biasanya diikuti oleh
para follower berbasis Islam. Oleh karena
itu, brand dengan produk Islam bisa
melakukan branding dengan akun ini.

2. Gaya bahasa unik/menarik buzzer
terkadang menjadi alasan mereka
difollow oleh banyak orang. Si pemesan
buzzer biasanya membebaskan gaya tulis
bahasa dari pemilik buzzer.

3. Buzzer  berperan sebagai  publik
relation.Tidak  jarang buzzer menerima
saran,pertanyaan-pertanyaan detail
yang mereka komunikasikan. So, buzzer

wajib tahu selauk beluk yang sedang ia
kerjakan.

Jika anda tertarik untuk sambil menyelam
menjadi buzzer, ada beberapa hal yang harus
ditempuh yakni :

1. Meraih follower sebanyak-banyaknya
tentunya dengan cara yang benar.

2. Rutin melakukan tweet dan interaksi
yang berkualitas.

3. Jangan mem-protect akun alias open
publik.

4, Gunakan Twitter analytic, caranya
sangat mudah dengan menggunakan
web tool berikut ini :

e http://www.twitonomy.com/

e http://tweetlevel.edelman.com/

e http://simplymeasured.com/free-
social-media-tools

e http://foller.me

e http://www.tweetstats.com/

e http://www.tweriod.com/

e http://mentionmapp.com/

e http://twitaholic.com/

e http://www.twitalyzer.com
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This is an overview on the activity of a particular competitor
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Mark gets very high scores on twitter as expected!

Hourly graph for online followers

See what s the besttime for you to tweet
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Contoh para buzzer yang sukses dan
menjadi favorit bisa dilihat di
http://buysellads.com/buy/allsites/by/twe
ets

Jangan salah, ketika kita memutuskan untuk
menjadi buzzer maka follower bisa
membentuk persepsi negatif terhadap
buzzer, dengan menganggap bahwa kita
hanya mengiklankan sesuatu karena dibayar
dengan uang. Follower akan memandang
bahwa orang sebagai buzzer bisa dibeli.
Sama halnya seperti berbicara dengan
teman. Ketika teman Anda dibayar untuk
mengatakan sesuatu pada Anda, maka ada
dua kemungkinan: pertama Anda tidak akan
menganggap dia sebagai teman, atau yang
kedua, Anda tidak akan percaya apa yang dia
katakan," papar Thomas Crampton, pakar
periklanan dari Ogilvy. Dan seorang buzzer
butuh proses, tak ada yang instan.

Semoga bermanfaat @
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